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MOTTO

“Akuilah Dia dalam segala lakumu, maka ia akan meluruskan jalanmu”
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terbaik”
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INTISARI

Perempuan perdesaan khususnya ibu rumah tangga, sesungguhnya
memiliki kemampuan untuk berkembang, hanya saja tidak berdaya karena tidak
memiliki modal untuk mengembangkan usaha, ketrampilan terbatas serta belum
mampu mengelolah usaha. Tujuan penelitian inia dalah (1) Mendeskripsikan
peran UPK-SPP Kecamatan Srandakan dalam pemberdayaan perempuan di Desa
Trimurti, (2) Menjelaskan berbagai kendala yang dihadapi UPK-SPP Kecamatan
Srandakan dalam pemberdayaan perempuan dan (3) Merumuskan berbagai upaya
UPK-SPP Kecamatan Srandakan dalam mengatasi kendala dalam pemberdayaan
perempuan.

Penelitian ini  termasuk penelitian  deskriptif-kualitatif. ~ Metode
pengumpulan data menggunakan teknik wawancara mendalam didukung oleh
observasi dan dokumentasi. Teknikanalisis data menggunakan analisis data
kualitatif, didahulu dengan memeriksa keabsahan data menggunakan teknik
trianggulasi data.

Hasilnya: (1) Selama ini UPK-SPP Srandakan telah berperan secara nyata
dan cukup baik dalam pemberdayaan perempuan perdesaan di Desa Trimurti
perannya baik sebagai fasilitator dan katalisator, sebagai pelatih dan pendidik,
sebagai pemupuk modal, sebagai pelindung dan sebagai pendukung. (2) Beberapa
kendala yang dihadapi dalam pemberdayaan perempuan perdesaan ini antara lain
kebanyakan anggota KUP ini berasal dari keluarga prasejahtera, tingkat
pengetahuan dan ketrampilannya terbatas, dan jumlah tenaga pendamping
terbatas.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dudley Seers (1972) pernah menegaskan bahwa suatu Bangsa atau
Negara baru dapat dikategorikan telah melaksanakan pembangunan bila
mampu memperlihatkan hasil berupa: (1) semakin berkurangnya jumlah
penduduk miskin, (2) semakin berkurangnya jumlah pengangguran, dan (3)
semakin berkurangnya ketimpangan atau kesenjangan ekonomi dan sosial
antarwarga masyarakatnya (dalam Bernadeta Mel, 2008:1). Berdasarkan
indikator yang diperlihatkan Seers ini, bila diterapkan di Negara Republik
Indonesia ini, harus diakui bahwa di Negara ini telah terjadi aktivitas
pembangunan. Data yang dikeluarkan Badan Pusat Statistik (BPS) setiap
tahun memperlihatkan bahwa walaupun kecil tetapi setiap tahun ada
kecenderungan penurunan tingkat kemiskinan, tingkat pengangguran juga
tingkat kesenjangan ekonomi dan sosial. Namun demikian sampai sejauh ini
tingkat kemiskinan dan tingkat pengangguran tersebut masih relatif tinggi,
bahkan tingkat kesenjangan ekonomi dan sosial antarwarga Negara masih
berada pada level yang sangat Kritis.

Hal ini diakui Sumodiningrat (2009:2-3) bahwa sejak Kkrisis
multidimensi yang mengawali proses reformasi di Indonesia tahun 1998,
masalah fundamental ekonomi Indonesia ditandai dengan adanya kesenjangan

antardaerah, antarsektor ekonomi, dan antargolongan penduduk. Keadaan ini,



yang sesungguhnya sudah terjadi sejak awal Orde Baru, telah memunculkan
problema pengangguran, kemiskinan, dan ketertinggalan kelompok
masyarakat yang kurang beruntung. Mereka adalah kelompok yang sangat
rentan terhadap dampak krisis karena tidak memiliki akses kepada sumber
daya ekonomi, terutama modal, sumber daya alam, teknologi, kesehatan dan
pendidikan. Selain itu tidak mampu berperan serta dalam pembangunan dan
kegiatan sosial-ekonomi produktif.

Meningkatnya pendapatan nasional di satu sisi, tetapi disisi lain masih
tingginya jumlah penduduk miskin, masih banyaknya jumlah penduduk yang
menganggur, dan masih tingginya kesenjangan sosial-ekonomi antara kelas
menengah atas dan kelas menengah bawah menunjukkan proses pembangunan
yang dilakukan selama ini yang terlalu berorientasi pada pertumbuhan
mengandung banyak kelemahan. Pembangunan yang dilakukan walaupun
meningkatkan pendapatan nasional secara makro, tetapi masih banyaknya
penduduk yang miskin dan menganggur serta masih banyak yang taraf
hidupnya tidak meningkat bahkan mengalami kemerosotan. Mengapa banyak
masyarakat yang taraf hidupnya mengalami kemerosotan diduga karena
kecilnya akses mereka terhadap pasar dan sumber daya, lemahnya
kemampuan pemanfaatan sumber daya alam (SDA) dan sumber daya manusia
(SDM), struktur siosial yang tidak seimbang serta urban bisa dalam proses
pengambilan keputusan dan alokasi dana (Soetomo, 2006:5).

Kemiskinan merupakan masalah multidimensi yang harus ditangani

dan penanganannya membutuhkan keterkaitan berbagai pihak. Kemiskinan di



Indonesia diiringi masalah kesenjangan baik antargolongan penduduk maupun
pembangunan antarwilayah, yang diantaranya ditunjukkan oleh buruknya
kondisi pendidikan dan kesehatan serta rendahnya tingkat pendapatan dan
daya beli (Sumodiningrat, 2009:5).

Upaya penanggulangan kemiskinan bertujuan untuk membebaskan dan
melindungi masyarakat dari kemiskinan beserta segala penyebabnya. Upaya
yang dimaksud tidak saja diarahkan untuk mengatasi ketidakmampuan
memenuhi kebutuhan dasar, tetapi juga dalam rangka membangun semangat
dan kemandirian masyarakat miskin untuk berpartisipasi sepenuhnya sebagai
pelaku dalam berbagai tahap pembangunan. Dalam konteks inilah, pendekatan
pemberdayaan terhadap masyarakat miskin menjadi sangat penting dan
strategis mengingat jumlahnya yang relatif besar, sehingga berpengaruh secara
langsung terhadap kinerja berbangsa dan bernegara (Sumodiningrat, 2009:6).

Sasaran yang menjadi fokus penanggulangan kemiskinan melalui
strategi pemberdayaan adalah penduduk miskin yang berusia produktif, yaitu
berkisar antara 15 tahun hingga 55 tahun. Penduduk miskin pada kisaran usia
ini yang sehat secara jasmani dan rohani merupakan sumber daya manusia
yang memiliki potensi besar untuk menjadi pelaku aktif dalam pembangunan.
Di samping itu, penduduk berusia produktif ini juga merupakan individu yang
berada pada fase berumah tangga, sehingga apa bila tidak ditangani dengan
baik, dapat menciptakan penduduk miskin baru (Sumodiningrat 2009:8).

Salah satu kelompok penduduk miskin yang perlu ditanggulangi,

bahkan yang perlu mendapat perhatian khusus adalah kaum perempuan



perdesaan khususnya para Ibu rumah tangga. Kaum perempuan perdesaan ini
perlu mendapatkan perhatian khusus bukan hanya karena mereka miskin dan
tidak berdaya tetapi juga karena posisi mereka yang strategis.

Bagaimanapun masalah kemiskinan dan ketidakberdayaan perempuan
ini terjadi bukan hanya karena mereka tidak mempunyai pekerjaan yang
mampu menghasilkan barang dan jasa yang bersifat ekonomis sehingga tidak
mempunyai penghasilan sendiri, tetapi juga karena mereka lebih banyak
disibukkan dengan pekerjaan rumah tangga, pekerjaan domestik yang
menghabiskan banyak waktu tetapi tidak mendatangkan penghasilan.
Akibatnya mereka tidak mandiri tetapi lebih banyak menggantungkan
hidupnya pada penghasilan suami, padahal kebanyakan suami mereka pun
belum tentu memiliki penghasilan yang memadai yang mampu mencukupi
kebutuhan keluarga mereka. Akibatnya kehidupan keluarga mereka bukan
hanya miskin tetapi sangat miskin.

Namun terlepas dari realitas tersebut di atas, posisi para lbu rumah
tangga ini selaku pendidik yang pertama dan utama dalam keluarga jelas
sangat strategis. Pemberdayaan mereka sangat menentukan nasib keluarga
masa depan. Bila mereka tidak berdaya, maka keluarganya pun tidak akan
berdaya. Sebaliknya dengan diberdayakannya mereka maka keluarganya pun
ikut diberdayakan. Selain itu, para Ibu rumah tangga ini mendesak untuk
diperhatikan dan diberdayakan, karena ketidakberdayaan yang mereka hadapi
bukan karena ketidakmampuan mereka melainkan karena tidak atau belum

diberikan peluang untuk berkembang. Perempuan perdesaan sesungguhnya



adalah sosok-sosok yang sangat potensial, hanya saja belum dikembangkan.
Artinya apabila diberikan peluang, diberdayakan, diyakini akan dapat
mengembangkan potensi yang dimiliki sehingga bukan saja akan menjadi
sumber penghasilan tetapi juga dapat membantu menjadikan keluarganya
lebih sejahtera.

Hal ini menunjukkan secara umum para perempuan perdesaan ini
memiliki kemampuan untuk berkembang bila diberdayakan. Sebagai Ibu
rumah tangga, mereka sesungguhnya memiliki ketrampilan yang kalau
diberdayakan dapat membantu mereka untuk mandiri. Persoalan mereka
hanyalah tidak memiliki modal untuk mengembangkan usaha, ketrampilan
terbatas serta belum mampu mengelola usaha. Dengan kata lain, untuk
memberdayakannya masih diperlukan bantuan modal usaha, pelatihan dan
pendidikan ketrampilan, dan juga pelatihan manajemen usaha. Dengan
bantuan modal usaha mereka dapat mengaktualkan potensi yang ada menjadi
sumber pendapatan, dengan bantuan pelatihan ketrampilan, mereka dapat
mengembangkan usahanya menjadi lebih kreatif, dan dengan pelatihan
manajemen usaha mereka dapat mengembangkan usahanya secara lebih
efektif dan efisien.

Salah satu bentuk upaya pemerintah untuk memberdayakan perempuan
perdesaan ini adalah dengan membentuk Unit Pengelola Kegiatan (UPK).
UPK berkedudukan di tingkat kecamatan. Selama ini UPK difungsikan
sebagai penggerak dan pengkoordinasi berbagai aktivitas pembangunan dalam

lingkup kecamatan yang ada. Dalam kaitan dengan penanggulangan



kemiskinan dan pemberdayaan perempuan perdesaan UPK Kecamatan
melakukan kegiatan Simpan Pinjam Perempuan (SPP). UPK-SPP inilah yang
ditugaskan menangani dana bergulir yang diperuntukkan bagi perempuan
perdesaan, yaitu kredit bagi kelompok usaha dengan bunga yang sangat ringan
(lebih rendah dari pada bunga bank) tetapi dengan syarat dana tersebut hanya
boleh digunakan untuk membiayai investasi sosial dan ekonomi produktif, dan
tidak diperkenankan memanfaatkan dana tersebut untuk hal-hal yang
konsumtif. Selain itu, UPK-SPP tersebut juga berfungsi memberikan
pendampingan termasuk memberikan pelatihan ketrampilan dan manajemen
usaha.

Salah satu UPK-SPP yang selama ini telah beroperasi dengan cukup
baik adalah UPK-SPP Kecamatan Srandakan. Pada tahun 2016 ini UPK-SPP
Kecamatan Srandakan genap berusia sepuluh (10) tahun. Dalam kurun waktu
tersebut UPK-SPP Kecamatan Srandakan telah beroperasi tanpa henti dalam
pemberdayaan perempuan perdesaan, salah satunya di Desa Trimurti,
Kecamatan Srandakan, Kabupaten Bantul. Menurut Ibu Sri Indarti S.Pt, Ketua
UPK-SPP Kecamatan Srandakan, tingkat kemiskinan di Desa Trimurti relatif
tinggi, dari 6.016 KK, yang termasuk keluarga miskin mencapai 2.066 KK
(34,34%). Artinya keluarga miskin yang membutuhkan pemberdayaan relatif
masih sangat banyak. Sampai pada tahun 2016 ini Desa Trimurti sudah
terbentuk 97 Kelompok Usaha Perempuan dengan anggota aktif sebanyak 647
orang. Hal ini menunjukkan sudah ada banyak perempuan di Desa Trimurti

yang selama ini merasakan pelayanan yang diberikan UPK-SPP Kecamatan



Srandakan. Para perempuan tersebut telah mendapatkan modal usaha
(berbentuk kredit lunak tanpa agunan dengan bunga sangat kecil), kebanyakan
juga sudah mendapatkan pelatihan ketrampilan dan manajemen usaha. Artinya
bila selama ini dimanfaatkan secara optimal, tentu saat ini sudah ada banyak
yang berhasil dientaskan dari kemiskinannya dan mulai hidup mandiri.

Namun dari hasil observasi awal peneliti di Desa Trimurti dan dari
keterangan Ibu Sri Indarti, S.Pt diketahui mungkin hanya sekitar 30% yang
telah berhasil diberdayakan, yaitu yang berhasil meningkatkan statusnya dari
keluarga Pra sejahtera mejadi keluarga Sejahtera 1. Sisanya belum
memperlihatkan kemajuan yang signifikan, dalam arti relatif masih miskin.
Bahkan menurut Ibu Slamet Wahyuni, salah satu ketua kelompok Usaha
Perempuan “Sido Maju II” saat ini masih ada sebagian anggota yang justru
terpaksa harus berutang kepada pihak ketiga bahkan rentenir ketika harus
membayar cicilan kredit tersebut kepada UPK-SPP Kecamatan Srandakan
pada setiap tanggal jatuh tempo. Artinya bantuan modal usaha bukannya
memberikan peningkatkan pendapatan justru menambah beban utang. Hal ini

menarik untuk ditelaah secara kritis mengapa hal itu terjadi.
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